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ABSTRAK

Permasalahan lingkungan, sosial, dan tata kelola mendorong perusahaan untuk
mengambil keputusan penting dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan.
Tata kelola perusahaan diharapkan dapat memberikan referensi yang jelas
mengenai kemampuan perusahaan untuk menciptakan keseimbangan antara operasi
yang menguntungkan dan praktik yang etis. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan terhadap pengungkapan
Environmental, Social, and Governance (ESG). Variabel yang digunakan yaitu
komisaris independen, aktivitas dewan direksi, independensi komite audit, dan
aktivitas komite audit. Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder. Sampel terdiri dari 45 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2023 dan memperoleh skor dari basis data
Bloomberg. Regresi data panel digunakan untuk analisis. Hasil penelitian
menunjukan bahwa besarnya proporsi komisaris independen, frekuensi rapat dewan
direksi dan rapat komite audit yang lebih sering memiliki efek positif signifikan
terhadap pengungkapan ESG, sedangkan independensi komite audit tidak dapat
mempengaruhi pengungkapan ESG.

Kata Kunci: komisaris independen, aktivitas dewan direksi, independensi
komite audit, aktivitas komite audit, pengungkapan ESG
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ABSTRACT

Environmental, social, and governance issues drive companies to make
important decisions by considering sustainability aspects. Corporate governance
Is expected to provide a clear reference regarding a company's ability to create a
balance between profitable operations and ethical practices. This study aims to
examine the effect of corporate governance mechanisms on Environmental, Social,
and Governance (ESG) disclosure. The variables used are independent
commissioners, board of directors activities, audit committee independence, and
audit committee activities. This type of research is quantitative research using
secondary data. The sample consists of 45 companies listed on the Indonesia Stock
Exchange from 2017 to 2023 and obtained scores from the Bloomberg database.
Panel data regression is used for the analysis. The results show that the large
proportion of independent commissioners, the frequency of board of directors
meetings, and more frequent audit committee meetings have a significant positive
effect on ESG disclosure, while audit committee independence cannot affect ESG
disclosure.

Keywords: independent commissioners, board of directors activities, audit
committee independence, audit committee activities, ESG disclosure
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan saat ini berada di bawah tekanan yang semakin besar untuk
menunjukkan tanggung jawab sosial dan lingkungan, seiring meningkatnya
tuntutan dari berbagai pemangku kepentingan, seperti pemegang saham,
konsumen, regulator, karyawan, pemasok, kelompok aktivis sosial dan
lingkungan, media, dan kreditor (Sajjad et al., 2020). Selain itu, ketidakstabilan
kondisi pasar global, seperti yang terjadi pada krisis keuangan belakangan ini?,
mendorong perusahaan untuk mengambil keputusan penting dengan
mempertimbangkan .aspek keberlanjutan (Arif et al., 2020). Di sisi lain,
meningkatnya kesadaran publik: terhadap pentingnya tanggung jawab sosial
perusahaan juga memperkuat desakan agar perusahaan lebih transparan dalam
mengungkapkan profil sosial perusahaan (Jizi, 2017). Kondisi ini menuntut
perusahaan untuk menunjukkan praktik kewarganegaraan yang baik, yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan nilai bagi pemegang saham
(Arayssi et al., 2020).

Meskipun praktik ini telah dilakukan, banyak kasus masih ada. Kasus-kasus
ini menjadi perhatian pemerintah di beberapa negara berkembang seperti

Indonesia (Mukti & Yuniati, 2024). Dalam praktik bisnis di Indonesia, masih

! Lembaga Ketahanan Nasional RI (2024, 1 Juli). https://lemhannas.go.id/berita/berita-
utama/2254-deputi-bidang-pengkajian-ekonomi-dan-ska-lemhannas-ri-laksanakan-fgd-risiko-
krisis-ekonomi-global-2024/id (diakses 10/5/2025 pukul 18.00 WIB)
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banyak ditemukan berbagai permasalahan terkait lingkungan, sosial, dan tata
kelola perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian perusahaan belum
sepenuhnya mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam operasional mereka.

Dari sisi lingkungan, misalnya, kasus pencemaran air oleh PT Soedali
Sejahtera, sebuah perusahaan tekstil di Pasuruan, telah menimbulkan keresahan
masyarakat karena sumur warga berubah warna dan berbau akibat limbah
produksi.? Kasus serupa juga terjadi pada PT Indofermex, yang limbah
produksinya menyebabkan pencemaran air melalui kebocoran limbah ke
lingkungan sekitar.® Selain itu, permasalahan lingkungan yang lebih besar
muncul dalam kasus PT Timah Tbk, di mana praktik korupsi dalam tata niaga
timah pada periode 2015-2022 tidak hanya menimbulkan kerugian finansial,
tetapi juga menyebabkan kerusakan lingkungan dengan estimasi kerugian
mencapai Rp271 triliun.*

Pada aspek sosial, persoalan terkait kesejahteraan pekerja masih menjadi
perhatian. PT Gorom Kencana, misalnya, melakukan Pemutusan Hubungan
Kerja.(PHK) secara sepihak serta memberikan upah di bawah standar Upah
Minimum-"Regional (UMR) 'Kota Surabaya.>" Praktik ini “menunjukkan

lemahnya komitmen perusahaan dalam melindungi hak-hak tenaga kerja. Pada

2 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2024, 18 September).
https://www.menlhk.go.id/news/terbukti-bersalah-cemari-lingkungan-pt-ss-dihukum-bayar-ganti-
rugi-rp-48-miliar/ (diakses 10/5/2025 pukul 19.00 WIB)

3 Berita Depok (2025, 11 Februari). https://berita.depok.go.id/dlhk-depok-dalami-dugaan-
pencemaran-air-oleh-pt-indofermex-surati-klh (diakses 10/5/2025 pukul 20.00 WIB)

4 )DIH BPK (2024, 27 Februari). https://jdih.bpk.go.id/Info/Details/85c0ddcb-f7f9-4ff7-b7fa-
609525231d67 (diakses 10/5/2025 pukul 21.30 WIB)

5> Adi Suprayitno (2021, 14 Januari). https://dprd.jatimprov.go.id/berita/10213/di-phk-sepihak-
buruh-pt-gorom-kencana-geruduk-dprd-jatim (diakses 10/5/2025 pukul 20.30 WIB)
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perusahaan sawit, PT Astra Agro Lestari Tbk masih terus terlilit persoalan tata
kelola sawit dengan kebun ilegal di dalam kawasan hutan di Indonesia®.
Beberapa anak perusahaan masih terus beroperasi tanpa izin yang diperlukan.
Intimidasi dan kriminalisasi kepada para pejuang hak lingkungan hidup juga
masih terjadi.

Sementara itu, dari sisi tata kelola, kasus korupsi masih marak terjadi pada
perusahaan besar. PT Pertamina (Persero), bersama anak usahanya dan
Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS), terjerat kasus korupsi terkait
pengelolaan minyak mentah dan produk kilang dalam periode 2018-2023.7
Selain itu, kasus korupsi tata niaga timah yang dilakukan PT Timah Tbk® juga
menunjukkan lemahnya praktik tata kelola yang baik (good corporate
governance) di sektor pertambangan strategis.

Berdasarkan kasus-kasus tersebut, perusahaan dinilai tidak efektif dalam
mengelola dampak lingkungan, sosial, dan tata kelola. Hal ini telah
menyebabkan para pemangku kepentingan menuntut indikator jaminan
tambahan terhadap pelanggaran manajemen_(Zhang et al., 2013). Selain itu,
investor saat ini menyatakan minat untuk mengamati pengungkapan lingkungan
dan sosial serta Keuangan untuk mendapatkan jaminan yang lebih tinggi atas

transparansi perusahaan dalam kegiatan keuangan dan non-keuangan (Arayssi

6 Mongabay (2024, 28 Juni). https://mongabay.co.id/2024/06/28/laporan-terbaru-ungkap-
dugaan-pelanggaran-di-perusahaan-sawit-astra/ (diakses 19/8/2025)

7 Kejaksaan Republik Indonesia (2025, 11 April). https://story.kejaksaan.go.id/hot-issue/usut-
perkara-korupsi-minyak-mentah-mantan-dirut-pertamina-patra-niaga-dan-8-orang-saksi-
diperiksa-kejagung-mvk.html?screen=1 (diakses 10/5/2025 pukul 21.00 WIB)

8 JDIH BPK (2024, 27 Februari). https://idih.bpk.go.id/Info/Details/85c0ddcb-f7f9-4ff7-b7fa-
609525231d67 (diakses 10/5/2025 pukul 21.30 WIB)
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etal., 2020). Tata kelola perusahaan dan tanggung jawab sosial dan lingkungan
perusahaan dapat memberikan referensi yang jelas mengenai kemampuan
perusahaan untuk menciptakan keseimbangan antara operasi yang
menguntungkan dan praktik yang etis (Sundarasen et al., 2016). Secara khusus,
pengungkapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dianggap
sebagai salah satu metode yang paling tepat untuk menunjukkan
kewarganegaraan yang baik dari perusahaan tanpa membatasi mereka untuk
selalu mengikuti perkembangan dan fleksibilitas untuk memungkinkan respons
cepat terhadap inovasi industri dan teknologi (Arayssi et al., 2020; VVan Beurden
& Gossling, 2008).

Konsep ESG telah menjadi salah satu indikator utama yang digunakan
untuk menilai kompetensi manajemen, manajemen risiko, dan kinerja
nonfinansial, yang mencakup berbagai masalah yang terkait dengan lingkungan
dan tanggung jawab sosial (Campanella et al.,, 2021). Pelaporan ESG
memberikan gambaran menyeluruh tentang pencapaian perusahaan dalam
berbagai aspek yaitu lingkungan, sosial, dan tata kelola (Moussa & Elmarzouky,
2023). Penerapan sistem pelaporan‘yang kuat dan sehat-memerlukan standar
pelaporan yang Kketat dalam kasus pengungkapan ESG. Pengungkapan ESG
sebagian besar bersifat sukarela, sehingga timbul kekhawatiran mengenai
kualitas dan objektivitas pelaporan ESG (Arif et al., 2020). Dengan keluarnya
peraturan OJK nomor 51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan
berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan publik, serta

surat edaran OJK nomor 16/SEOJK.04/2021 tentang bentuk dan isi laporan



tahunan emiten atau perusahaan publik, Bursa Efek Indonesia (BEI) telah
mewajibkan semua perusahaan tercatat untuk melaporkan ESG sejak tahun
2022. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan
transparansi dan keterbukaan informasi terkait keberlanjutan perusahaan.
Sampai dengan Desember 2024, sebanyak 882 perusahaan tercatat saham, atau
94% dari jumlah perusahaan tercatat di BEI, telah menerbitkan sustainability
report untuk tahun pelaporan 2023 (BEI, 2025).

Ball et al. (2000) dan Broadstock et al. (2019) berpendapat bahwa manajer
perusahaan dapat menggunakan pengungkapan ESG untuk meningkatkan
reputasi dan kepentingan pribadi mereka, yang menyoroti masalah keagenan
yang terkait dengan pengungkapan ESG. Selain itu, dengan menggunakan sudut
pandang teori legitimasi, Brown & Deegan (1998) menunjukkan bahwa
perusahaan melaporkan aktivitas sosial dan lingkungan mereka yang positif
dibandingkan dengan tindakan yang tidak diinginkan dan merugikan untuk
mempertahankan legitimasi bisnis mereka. Oleh Kkarena itu, sistem
pengendalian _ internal " _yang . independen _ dan _ aktif._ diperlukan untuk
meningkatkan pelaporan 'ESG ™ tanpa ~mengorbankan™ ‘objektivitas dan
kepentingan pemegang saham (Arif et al., 2020).

Pentingnya pelaporan ESG telah berkembang karena para pemangku
kepentingan menuntut transparansi dan akuntabilitas yang lebih besar dari
perusahaan terkait tanggung jawab dan risiko sosial dan lingkungan mereka.
Pengungkapan ESG juga dapat mempengaruhi kinerja dan nilai keuangan

perusahaan secara signifikan, karena dapat mempengaruhi aksesnya terhadap



modal, biaya modal, reputasi, daya saing, dan profitabilitas (AICPA & CIMA,
2021). Bergantung pada aturannya, pengungkapan ESG dapat bersifat sukarela
atau wajib dan melibatkan biaya. Namun, pengungkapan ESG juga dapat
memberikan informasi berharga kepada para pemangku kepentingan serta
membantu perusahaan menciptakan budaya kerja yang lebih baik, membangun
kepercayaan, dan meningkatkan citra mereka (Ng & Rezaee, 2015).

Tingkat detail dan akurasi informasi yang disampaikan perusahaan sangat
dipengaruhi oleh sistem tata kelola yang diterapkan (Triyani, 2020). Integrasi
aspek lingkungan dan sosial telah mengubah lanskap bisnis secara signifikan,
menuntut dewan direksi untuk tidak hanya fokus pada kinerja keuangan, tetapi
juga pada dampak sosial dan lingkungan dari keputusan bisnis mereka (Manita
et al., 2018). Adanya konsekuensi dari integrasi ESG menimbulkan pertanyaan
menarik tentang sejaun mana dewan direksi mempengaruhi keputusan
perusahaan untuk mengungkapkan informasi ESG secara lebih transparan
(Triyani, 2020).

Beberapa faktor yang mempengaruhi. pengungkapan ESG tersebut antara
lain“independensi  dewan, keberagaman gender, dualitas-CEO (Arayssi et al.,
2020), independensi dan aktivitas komite audit (Arif et al., 2020), ukuran dan
aktivitas dewan direksi, dan komite CSR (Campanella et al., 2021; Fahad &
Rahman, 2020; Husna et al., 2023; Suttipun, 2021), komisaris independen
(Fujianti et al., 2024; Septiana & Puspawati, 2022; Sirait & Fuad, 2024; Sumar
& Ratmono, 2024; Zachary & Fuad, 2025), ukuran komite audit (Hapsari &

Arieftiara, 2024), kepemilikan institusional (Lee et al., 2023), usia dan latar



belakang pendidikan CEO (Mukti & Yuniati, 2024), jumlah rapat komite audit
(Josua & Septiani, 2020) dan lain sebagainya.

Independensi dewan dapat memperkecil konflik keagenan dan
meningkatkan transparansi perusahaan, termasuk dalam hal pengungkapan
informasi keberlanjutan seperti pengungkapan ESG. Dengan lebih banyak
anggota  komisaris independen, kemungkinan komunikasi  tentang
pengungkapan ESG akan menjadi lebih lengkap. Ini disebabkan oleh fakta
bahwa komisaris independen akan memiliki kemampuan yang lebih besar untuk
menilai kepedulian pemangku kepentingan dan masyarakat secara lebih utama
seiring dengan komunikasi dengan pemangku kepentingan (Septiana &
Puspawati, 2022). Dengan demikian, dewan komisaris yang efektif membantu
bisnis menavigasi masalah dengan memastikan bahwa keputusan bisnis
mempertimbangkan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dalam jangka
panjang (Sumar & Ratmono, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Septiana &
Puspawati (2022), Fujianti et al. (2024), dan Sirait & Fuad (2024) komisaris
independen berpengaruh_positif dan signifikan terhadap pengungkapan ESG.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan" oleh” Sumar”& “Ratmono (2024) dan
Zachary & Fuad (2025) bahwa komisaris independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan ESG.

Sebagai bagian dari implementasi prinsip Good Corporate Governance
(GCG), aktivitas direksi harus mencerminkan transparansi, akuntabilitas, dan
tanggung jawab (M. A. Effendi, 2016). Kemampuan dewan direksi dalam

memecahkan masalah dan ketekunan dewan direksi dapat diukur dengan



menggunakan jumlah rapat dewan direksi per tahun, semakin banyak rapat
dewan direksi, semakin banyak anggota dewan direksi dapat berdiskusi,
mendelegasikan beban kerja, dan berbagi ide (Laksmana, 2008). Sehingga
diharapkan semakin banyak perusahaan mengadakan rapat dewan direksi per
tahun, semakin baik dalam pengungkapan ESG. Penelitian yang dilakukan oleh
Campanella et al. (2021) dan Husna et al. (2023) menyatakan bahwa rapat
dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
kebijakan lingkungan dan pengungkapan ESG. Sebaliknya, penelitian yang
dilakukan oleh Fahad & Rahman (2020) dan Suttipun (2021) jumlah rapat
dewan tidak memiliki peran signifikan dalam skor pengungkapan dan
pengungkapan ESG.

Komite audit yang independen dan aktif dapat berfungsi untuk mengatasi
masalah insentif manajerial (Arayssi et al., 2020). Dengan adanya komite audit
dapat membantu perusahaan membuat laporan keuangan lebih akurat dan
terbuka, karena mereka dapat memberikan informasi keuangan kepada dewan
komisaris dan._mengurangi asimetri informasi antara dewan direksi dan dewan
komisaris—(Mutmainnah’ & Wardhant, "2013). ‘Hasil “dari’ penelitian yang
dilakukan oleh Arif et al. (2020), Appuhami & Tashakor (2017), dan Buallay &
Al-Ajmi (2020) bahwa independensi komite audit positif signifikan terhadap
kualitas dan kuantitas pelaporan ESG dan pengungkapan CSR. Namun
penelitian yang dilakukan oleh Josua & Septiani (2020) dan Zakiya &

Fatmawati (2024) menyatakan bahwa independensi komite audit tidak



berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan dan
kinerja keberlanjutan.

Pemantauan berkelanjutan merupakan salah satu aktivitas penting dalam
mekanisme pengendalian manajemen (Arif et al., 2020). Keberadaan dan
aktivitas komite audit merupakan bagian integral dari penerapan prinsip Good
Corporate Governance (GCG), khususnya dalam aspek transparansi,
akuntabilitas, dan tanggung jawab (Effendi, 2016). Di antara beberapa fitur
komite audit, frekuensi rapatnya merupakan fitur yang memungkinkan para
anggota memantau aktivitas perusahaan lebih sering dan efektif (Samaha et al.,
2015). Sehingga diharapkan semakin banyak perusahaan mengadakan rapat
komite audit, semakin baik dalam melakukan pengungkapan ESG. Penelitian
yang dilakukan oleh Arif et al. (2020) dan Josua & Septiani (2020) menyatakan
bahwa aktivitas komite audit atau jumlah rapat komite audit berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan ESG dan pengungkapan laporan
keberlanjutan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Husna et al., (2023)
bahwa jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan
ESG:

Perbedaan penelitian ini dengan studi yang dilakukan oleh Septiana &
Puspawati (2022) terletak pada data yang digunakan terkait pengungkapan ESG
diperoleh dari basis data Bloomberg sedangkan pada penelitian tersebut
menggunakan data yang diperoleh dari basis data Thomson Reuters. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian Fujianti et al. (2024) terletak pada pengukuran

variabel komisaris independen yaitu jumlah komisaris independen per total
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anggota dewan komisaris, namun pada penelitian tersebut hanya diukur dengan
jumlah anggota dewan komisaris. Variabel independensi dan aktivitas komite
audit mereplikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Arif et al. (2020) terhadap
perusahaan sektor energi di Australia, dan variabel aktivitas dewan yang
mengadopsi dari penelitian Campanella et al. (2021) terhadap perusahaan yang
dipilih dari Daftar Forbes Global 2000 dan penelitian Fahad & Rahman (2020)
terhadap perusahaan yang terdaftar dalam indeks BSE 500.

Penelitian ini menggunakan populasi, sampel dan periode waktu yang
berbeda dengan menggunakan populasi seluruh perusahaan di Indonesia yang
terdaftar di BEI tahun 2017-2023. Pemilihan periode waktu didasarkan pada
ketersediaan data dari basis data Bloomberg. Perusahaan-perusahaan di
Indonesia dipilih karena fakta bahwa pemerintah Indonesia saat ini tengah
berupaya untuk membuat strategi untuk melaksanakan prinsip-prinsip ESG.
Namun, terlepas dari upaya pemerintah yang keras untuk mendorong penerapan
ESG, banyak perusahaan di Indonesia belum melakukannya secara efektif.
Berdasarkan survei Dewan Bisnis Indonesia mengindikasikan bahwa 40%
perusahaan” di Indonesia belum menyadari pentingnya ESG (Sirait & Fuad,
2024). Sehingga penelitian ini menjadi penting untuk diteliti terkait apakah
mekanisme tata kelola perusahaan dapat mempengaruhi keefektifan dalam
pengungkapan ESG. Kebaruan dalam penelitian ini terdapat pada populasi dan
sampel yang dimana menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI,

penggunaan ukuran variabel komisaris independen dan pengungkapan ESG
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yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, dan adanya penggabungan
variabel dari beberapa penelitian terdahulu.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan kajian
lebih lanjut mengenai “Pengaruh Mekanisme Tata Kelola Perusahaan

Terhadap Pengungkapan Environmental, Social, And Governance (ESG)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, masalah penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut.
1. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan ESG?
2. Apakah aktivitas dewan direksi berpengaruh terhadap pengungkapan ESG?
3. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan
ESG?
4. Apakah aktivitas komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan ESG?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Untuk-menguji’ pengaruh komisaris ‘independen terhadap ‘pengungkapan
ESG.
2. Untuk menguji pengaruh aktivitas dewan direksi terhadap pengungkapan
ESG.
3. Untuk menguji pengaruh independensi komite audit terhadap

pengungkapan ESG.
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4. Untuk menguji pengaruh aktivitas komite audit terhadap pengungkapan
ESG.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian yang dilakukan
oleh para peneliti sebelumnya terkait mekanisme tata kelola perusahaan
terhadap pengungkapan ESG. Dengan variabel serupa yaitu komisaris
independen, aktivitas dewan direksi, independensi komite audit, dan
aktivitas komite audit.
2. Manfaat Praktis
a. Mahasiswa
Harapan dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk golongan
akademisi dalam memperluas dan meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terkait mekanisme tata kelola perusahaan dan
pengungkapan ESG.
h... Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini" dapat ‘digunakan-sebagai bahan-perbandingan untuk
penelitian berikutnya yang berfokus pada topik yang sama. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan oleh civitas akademika untuk
membangun penelitian kontemporer tentang isu lingkungan, sosial, dan
tata kelola yang paling relevan.

c. Perusahaan
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Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan
dalam mengambil keputusan manajemen guna integrasi pertimbangan
mekanisme tata kelola perusahaan ke dalam proses pengambilan
keputusan terkait ESG.

E. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang masing-masing saling berkaitan:

BAB | Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang tentang mengapa
penelitian ini diperlukan, kemudian memuat rumusan masalah yang menjadi
topik utama penelitian, tujuan penelitian, manfaat, dan sistematika penelitian.
Setelah itu juga sistematika masing-masing bab yang memberikan penjelasan
yang rinci.

BAB Il Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab ini membahas
teori yang digunakan dalam penelitian. Masing-masing dari variabel yang
digunakan dalam penelitian juga diberi penjelasan akademik dan ilmiah dalam
bagian ini. Selain itu, penelitian terdahulu didukung oleh kajian pustaka dan
pengembangan hipotesis untuk _menjelaskan_ rasionalisasi _penelitian dan
hubungan-antar variabel. Pembaca dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang kerangka teoritis penelitian ini dan hubungan antar variabelnya.

BAB Il Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang
digunakan, populasi dan sampel yang dipilih, variabel, definisi operasional
variabel terkait penjelasan variabel, pengukuran variabel yang digunakan,
sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data

beserta alat uji yang digunakan.
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BAB IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini berisi penjelasan terkait gambaran
umum objek penelitian, hasil analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian,

serta saran atau rekomendasi bagi penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyelidiki bagaimana pengungkapan ESG dapat
dipengaruhi oleh komisaris independen, aktivitas dewan direksi, independensi
komite audit, dan aktivitas komite audit. Data yang digunakan adalah data
sekunder dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari
tahun 2017 hingga 2023, yang memiliki skor dari basis data Bloomberg.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hasil positif
signifikan dari komisaris independen terhadap pengungkapan ESG. Ini karena
komisaris independen tidak terpengaruh oleh hubungan bisnis atau hubungan
lain yang dapat memengaruhi kemampuan mereka untuk membuat keputusan
demi kepentingan perusahaan.

Aktivitas dewan direksi juga dapat mempengaruhi pengungkapan ESG.
Frekuensi rapat dewan direksiimemungkinkan manajemen strategi bisnis yang
lebih baik, 'sehingga meningkatkan perhatian terhadap informasi tanggung
jawab sosial perusahaan.

Independensi komite audit tidak dapat mempengaruhi pengungkapan ESG.
Hal ini karena keberadaan anggota independen dalam komite audit belum tentu
menjamin efektivitas pengawasan terhadap aspek-aspek keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Aktivitas komite audit dapat mempengaruhi pengungkapan ESG. Karena

frekuensi rapat komite audit mencerminkan komitmen pengawasan yang lebih
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tinggi terhadap berbagai aspek tata kelola, termasuk pengawasan terhadap
laporan keberlanjutan.
B. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen vyaitu
komisaris independen, aktivitas dewan direksi, independensi komite audit
dan aktivitas komite audit. Variabel independen yang hasilnya tidak
diterima yaitu independensi komite audit. Penelitian ini juga kurang
menjelaskan  faktor lain yang dapat berpotensi mempengaruhi
pengungkapan ESG secara menyeluruh.

2. Penelitian ini merupakan remodifikasi dari penelitian terdahulu yang
menggunakan skor ESG dari -~ Bloomberg sebagai pengukuran
pengungkapan ESG. Disebabkan fakta bahwa tidak semua perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah melakukan pengungkapan ESG,
sehingga sebagian besar sampelnya kurang lengkap.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti
memberikan beberapa saran agar dapat menjadi bahan pertimbangan dan
masukan untuk penelitian selanjutnya:

1. Variabel independen yang hasilnya tidak diterima dalam penelitian ini yaitu
independensi komite audit, untuk bisa menggunakan pengukuran lain, dan
bisa menggunakan faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan

ESG, seperti kualitas audit dan struktur kepemilikan.
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2. Penelitian berikutnya dapat menggunakan indikator pengukuran ESG yang
lain seperti dari basis data Thomson Reuters atau analisis konten dari

sustaiability report yang diterbitkan oleh perusahaan.
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